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Abstrak 
Telah dilakukan penelitian eksperimental untuk mengetahui pertambahan berat badan, profil 

hematologi dan biokimia darah babi bali lepas sapih yang berasal dari peternakan tradisional dan 

konvensional yang kemudian diberi perlakuan sama dengan pemberian pakan komersial. Penimbangan 

berat badan babi dilakukan setiap dua minggu selama dua bulan. Pemeriksaan sampel darah dilakukan 

tiga kali, pada awal, pertengahan, dan akhir penelitian. Profil hematologi diperiksa dengan hematology 

analyzer. Kolesterol, trigliserida dan total protein diperiksa dengan photometer.  Hasil penelitian 

menunjukkan kenaikan berat badan babi bali lepas sapih asal peternakan tradisional dan konvensional 

selama 8 minggu adalah 13,81 kg dan 14,19 kg (P>0,05).  Secara keseluruhan kisaran eritrosit; 

hematokrit; dan hemoglobin anak babi bali pada penelitian ini berturut-turut adalah 7,47-8,59 x 106/µL; 

37,23-44,78 %; dan 11,95-14,17 g/dL. Kisaran total leukosit adalah 19,12-28,18 x 103/µL; neutrofil: 

0,49-7,19 %; eosinofl: 0,24-2,0 %; basofil: 0,73-5,18 %; limfosit: 16,22-83,02 %; dan monosit 1,21-

6,82 %. Kisaran kolesterol adalah 65,85-90,00 mg/dL; trigliserida: 30,75-78,81 mg/dL; dan total 

protein: 5,0-6,6 gr/dL. Secara statistik tidak ada perbedaan nyata (P>0,05) antara rerata eritrosit, 

hematokrit, hemoglobin, total dan deferensial leukosit, serta kolesterol dan protein anak babi yang 

berasal dari peternakan tradisional dibandingkan dengan yang berasal dari peternakan konvensional. 

Namun, terdapat perbedaan nyata (P<0,05) pada kadar trigliseridanya.  

Kata kunci: Babi bali setelah sapih; biokimia darah; hematologi 

 

Abstract 
Experimental studies have been carried out to determine the weight gain, blood hematological and 

biochemical profile of weaning bali pig from traditional and conventional farms which are then given 

the same treatment as commercial feed. Weighing pigs is carried out every two weeks for two months. 

Examination of blood samples was carried out three times, at the beginning, middle and end of the 

study. The hematology profile was examined with a hematology analyzer. Cholesterol, triglycerides, 

and protein total were examined by photometer. The results showed that the weight gain of weaning 

pigs from traditional and conventional farms for 8 weeks was 13.81 kg and 14.19 kg (P>0.05). Overall 

range of erythrocytes; hematocrit; and hemoglobin in this study were 7.47-8.59 x 106/µL; 37.23-44.78 

%; and 11.95-14.17 g/dL, respectively. The total leukocyte range is 19.12-28.18 x 103/µL; neutrophils: 

0.49-7.19 %; eosinophils: 0.24-2.0 %; basophils: 0.73-5.18 %; lymphocytes: 16.22-83.02 %; and 

monocytes 1.21-6.82 %. The cholesterol range is 65.85-90.00 mg/dL; triglycerides: 30,75-78,81 mg/dL; 

and protein total: 5.0-6.6 g/dL. There was no statistically significant difference (P>0.05) between the 

average erythrocytes, hematocrit, hemoglobin, leukocytes total, leukocytes differential, cholesterol and 

protein total of piglets originating from traditional farm compared to those from conventional farm. 

However, there were significant differences (P<0.05) in triglyceride levels.  

Keywords: Bali pigs after weaning; blood biochemistry; hematology 
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PENDAHULUAN 

Hematologi mengacu pada studi 

tentang jumlah dan morfologi elemen 

seluler darah serta penggunaan hasilnya 

untuk diagnosis dan pemantauan penyakit. 

Studi hematologi tidak hanya bermanfaat 

untuk diagnosis penyakit, tetapi juga untuk 

kepentingan ekologi dan fisiologi dalam hal 

membantu memahami hubungan 

karakteristik komponen darah dengan 

lingkungan, sehingga bermanfaat untuk 

seleksi hewan yang akan dipelihara (Etim et 

al., 2014). Parameter hematologi 

merupakan indikator yang baik untuk status 

fisiologi hewan. Sampai sekarang sangat 

sedikit studi tentang hematologi yang 

dilakukan pada babi bali, sehingga 

ketersediaan referensinya juga terbatas. 

Beternak babi merupakan salah satu 

usaha yang dilakukan masyarakat di Bali, 

dalam upaya menunjang ekonomi keluarga 

dan juga dijadikan tradisi dalam menopang 

kegiatan upacara keagamaan (Suarjana et 

al., 2020). Pemeliharaan babi bali di Bali 

kebanyakan secara tradisional (Jaya et al., 

2019). Sistem pemeliharaannya dilakukan 

sangat sederhana, dengan cara mengikat 

menggunakan tali yang diikatkan pada 

patok. Peternakan babi tradisional di Bali 

masih mengandalkan limbah pertanian dan 

hijauan yang ada di sekitar lingkungan 

sebagai pakan utama. Ransum tradisional 

babi bali sangat tergantung dari daerah 

dimana babi tersebut dipelihara (Budaarsa 

et al., 2016). 

Pakan merupakan salah satu komponen 

penting dalam budidaya ternak babi. 

Manajemen pemberian pakan dapat 

mempengaruhi perkembangan babi yang 

sedang tumbuh. Pakan yang mengandung 

zat-zat makanan yang imbangan nutrisinya 

baik dan sesuai dengan kebutuhan ternak 

mampu meningkatkan mutu dan 

produktivitas ternak (Paramita et al., 2016; 

Putri et al., 2017; Lopez-Verge et al., 

2018). Pemberian konsentrat pada 

peternakan babi dimaksudkan untuk 

mendukung pertumbuhan babi, terutama 

untuk babi yang dipelihara secara 

tradisional. Menurut Sihombing (1997) 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsumsi pakan yaitu cara pemberian, 

aroma pakan, kondisi lingkungan, suhu 

kandang, ketersedian air minum, jumlah 

ternak dan kesehatan ternak. 

Keberhasilan berternak babi ditentukan 

oleh ketersediaan kualitas dan kuantitas 

bibit serta tatalaksana pemeliharaan yang 

baik, meliputi pakan, sistem perkandangan 

dan kebersihan kandang. Tingkat 

keberhasilan usaha ternak babi tergantung 

pada kemampuan pengusahanya dalam 

mengendalikan peranan faktor-faktor 

penentu tersebut. Collins et al. (2017) 

menekankan pentingnya asupan pakan 

yang baik secara konsisten pada babi lepas 

sapih, agar tercapai pertumbuhan optimal. 

Penelitian ini dilakukan untuk untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan 

pertumbuhan, profil hematologi dan kimia 

darah babi bali pasca sapih yang berasal 

dari peternakan tradisional dan 

konvensional yang kemudian diberi pakan 

komersial yang sama.  

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua 

kelompok anak babi bali setelah sapih, 

umur 2 bulan.  Anak babi bali yang 

digunakan dibeli dari peternakan 

tradisional dan konvensional di Desa 

Seraya, Karangasem. Kedua kelompok 

anak babi tersebut kemudian diberi 

perlakuan sama yaitu cara pemeliharaan, 

pemberian pakan, kandang, hingga 

berumur 4 bulan.  Anak babi dari 

peternakan tradisional berasal dari satu 

induk, terdiri atas 5 jantan dan 6 betina (11 

ekor). Anak babi dari peternakan 

konvensional juga berasal dari satu induk, 2 

jantan dan 5 betina (7 ekor). Ransum yang 

diberikan pada seluruh babi percobaan 

berupa campuran konsentrat dan pollard 

dengan imbangan masing-masing 50%, 

diberikan secara ad-libitum. Air minum 
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juga diberikan secara ad-libitum. 

Komposisi ransum tersaji pada Tabel 1. 

Variabel Penelitian 

Peubah yang diamati: berat badan; 

profil hematologi (eritrosit, hematokrit, 

hemoglobin, leukosit, neutrofil, eosinofil, 

basofil, limfosit, dan monosit); dan 

biokimia darah (kolesterol, trigliserida, 

total protein).  

Prosedur Pengumpulan Sampel 

Penimbangan berat badan babi 

dilakukan setiap dua minggu selama dua 

bulan. Pengambilan sampel darah 

dilakukan tiga kali, pada awal, pertengahan, 

dan akhir penelitian. Darah diambil 

menggunakan tabung venoject (OneMed) 

yang telah berisi ethyl diamine tetra acetic 

acid (EDTA). Profil hematologi diperiksa 

dengan hematology analyzer Sysmex XS-

800i Europe GmbH. Kolesterol, trigliserida 

dan total protein diperiksa dengan 

Photometer 5010 V5+ Robert Riele GmbH 

& Co KG.   

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini selanjutnya dianalisis 

menggunakan Uji T (T-test atau T Student). 

Prosedur analisis menggunakan Program 

SPSS 16. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Rerata kenaikan berat badan anak babi 

bali lepas sapih yang berasal dari 

peternakan tradisional adalah 13,81 kg dan 

yang berasal dari peternakan konvensioanl 

adalah 14,19 kg. Secara umum rerata berat 

badan anak babi bali yang berasal dari 

peternakan tradisional lebih rendah 

dibandingkan dengan yang dari peternakan 

konvensional (Tabel 2). Namun, perbedaan 

tersebut secara statistik tidak nyata 

(P>0,05). Hal ini disebabkan karena semua 

anak babi percobaan dipelihara dan diberi 

pakan yang sama, sehingga nutrisi yang 

diperoleh juga sama. Selain itu, berat badan 

awal (berat sapih) dari anak babi tersebut 

juga tidak berbeda nyata. 

Rerata eritrosit, hematokrit dan 

hemoglobin babi bali lepas sapih yang 

berasal dari peternakan tradisonal adalah 

8,03 x 106/µL, 40,64%, dan 12,67 g/dL 

serta yang berasal dari peternakan 

konvensional adalah 7,81 x 106/µL, 40,61% 

dan 12,78 g/dL (Tabel 3). Tidak ditemukan 

perbedaan nyata (P>0,05) pada parameter 

hematologi yang diamati diantara kedua 

kelompok anak babi (Gambar 1). Semua 

nilai yang diperoleh masih berada pada 

rentang nilai rujukan hematologi babi yang 

ada. Menurut Dharmawan (2002), rentang 

nilai normal eritrosit babi 5,0-8,0 x 

106/mm3; hematorkit 32-50 %; dan 

hemoglobin 10,0-16,0 gr/100 ml. Cooper et 

al. (2014) melaporkan nilai rujukan 

eritrosit, hemoglobin dan hematokrit babi 

adalah 5,52-9,11 x 106/µL; 8,8-12,7 g/dL 

dan 28,3-42,7 %. Menurut Fielder (2020), 

nilai rujukan eritrosit, hematokrit, dan 

hemoglobin babi adalah: 5-8 x 106/µL; 36-

43 %; dan10-16 g/dL.  

Dari penelitian ini diperoleh rerata 

kolesterol, trigliserdia, dan total protein 

anak babi bali dari peternakan tradisional 

adalah 83,72 mg/dL, 76,45 mg/dL dan 6,27 

gr/dL. Sedangkan rerata kolesterol, 

trigliserdia, dan total protein anak babi bali 

dari peternakan konvensional adalah 71,80 

mg/dL, 33,23 mg/dL dan 5,85 gr/dL (Tabel 

4). Secara statistik kadar kolesterol dan 

total protein anak babi bali yang berasal 

dari peternakan tradisional tidak berbeda 

nyata (P>0,05) dibandingkan dengan yang 

berasal dari peternakan konvensional. 

Sedangkan kadar trigliserida menunjukkan 

adanya perbedaan yang nyata (P<0,05). 

Perbedaan tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

Pembahasan 

Utama et al. (2016) yang melakukan 

studi tentang pengaruh imbangan energi 

dan protein ransum terhadap pertumbuhan 

babi bali jantan lepas sapih, melaporkan 

bahwa pertumbuhan babi bali jantan lepas 

sapih memiliki pertambahan berat badan 

berkisar antara 28,90-32,82 kg. Hasil 

tersebut berbeda dengan hasil penelitian ini, 

karena pertumbuhan babi dipengaruhi 
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banyak faktor, diantaranya adalah umur, 

berat lahir, jenis kelamin, nutrisi, 

lingkungan, keadaan stres, dan penyakit 

(Mungate et al., 1999; Sinaga et.al., 2011; 

Leliveld et al., 2013). Leliveld et al. (2013) 

dan Merdana et al. (2019) menambahkan 

bahwa anak babi yang baru lepas sapih 

memiliki tingkat stres yang tinggi akibat 

perubahan fisiologis, lingkungan, sosial, 

gizi, termasuk perubahan dalam struktur 

usus kecilnya. Selain itu, pada penelitian 

Utama et al. (2016) babi bali yang 

digunakan semuanya jantan, berat badan 

awal berkisar antara 10-14 kg, dibeli dari 

peternakan di Desa Dalung Kabupaten 

Badung. 

Kalita et al. (2015) yang melakukan 

penelitian pada anak babi Large White 

Yorkshire yang dipelihara secara intensif, 

melaporkan bahwa rerata berat badan anak 

babi yang disapih pada usia 28 dan 35 hari 

secara nyata lebih tinggi daripada berat 

badan anak babi yang disapih pada usia 42 

hari. Lebih lanjut dinyatakan bahwa 

penambahan berat badan lebih tinggi 

ditemukan pada anak babi yang disapih 

awal dibandingkan dengan anak babi yang 

disapih lambat. Rerata pertambahan berat 

badan anak babi pada hari ke 77, ditemukan 

19,11 kg, 17,72 kg dan 16,60 kg, masing-

masing untuk anak babi yang disapih pada 

umur 28, 35 dan 42 hari.   

Pada Tabel 3 dan Gambar 1, dapat 

dilihat rerata total leukosit anak babi bali 

dari peternakan tradisonal 24,15 x 103/µL 

tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan yang 

dari peternakan konvensional 22,86 x 

103/µL. Nilai ini masih berada pada rentang 

nilai normal total leukosit babi Hampshire-

Yorkshire umur 6 minggu yaitu 5,43-25,18 

x 103/µL (Cooper et al., 2014). Menurut 

Dharmawan (2002), nilai normal leukosit 

babi adalah 11,0-22,0 x 103/µL, sedangkan 

menurut Fielder (2020) adalah 11-22 x 

103/µL. Rerata neutrofil; eusinofil; basofil; 

limfosit; dan monosit babi bali dari 

peternakan tradisonal adalah 3,75%; 

0,69%, 2,29%; 38,3%; dan 3,03%, tidak 

berbeda nyata (P>0,05) dengan neutrofil; 

eusinofil; basofil; limfosit; dan monosit 

anak babi bali dari peternakan 

konvensional, yaitu 1,54%; 0,86%; 2,44%; 

38,76%; dan 3,12%. Nilai ini bersesuaian 

dengan laporan Yeom et al. (2012). 

Menurut Yeom et al. (2012) kisaran 

diferensial leukosit pada babi kecil yang 

bebas patogen (specific pathogen free 

miniature pig) adalah neutrofil 0-102,7 %; 

eosinofil 0-9 %; basofil 0-2,89 %; limfosit 

0-93,78 %; dan monosit 0-8,63 %. Weiss 

dan Wardrop (2010) secara umum 

melaporkan presentase neutrofil babi 

adalah 28-47 %; eosinofil 0,5-11 %; basofil 

0-2 %; limfosit 39-62 %; dan monosit 2-10 

%. 

Pada penelitian ini kisaran kolesterol 

babi bali setelah sapih secara keseluruhan 

adalah 65,85-90,00 mg/dL. Nilai ini masih 

berada pada rentang nilai kolesterol yang 

dilaporkan Yeom et al. (2012) dan Yu et al. 

(2019). Menurut Yeom et al. (2012), 

rentang nilai normal untuk rujukan total 

kolesterol pada babi kecil (miniature pig) di 

Seoul National University (SNU) adalah 

59,45-270,3 mg/dL. Sedangkan Yu et al. 

(2019) melaporkan rentang nilai kolesterol 

anak babi persilangan Large White dengan 

Landrace adalah 37,5-303,9 mg/dL. Meyer 

dan Harvey (2004) melaporkan rentang 

nilai normal kolesterol babi adalah 36-54 

mg/dL, nilai tersebut lebih rendah 

dibandingkan dengan nilai total kolesterol 

penelitian ini.  

Kisaran trigliserida babi bali setelah 

sapih pada penelitian ini secara keseluruhan 

adalah 30,57-78,81 mg/dL. Nilai ini tidak 

jauh berbeda dengan kisaran trigliserida 

pada anak babi persilangan Large White 

dengan Landrace yang dilaporkan Yu et al. 

(2019) yaitu 20,2-68,3 mg/dL. Yeom et al. 

(2012) melaporkan rentang nilai trigliserida 

pada miniature pig di SNU adalah 3-141,45 

mg/dL. Sementara, Casas-Diaz et al. (2015) 

juga melaporkan hal yang bersesuaian, 

yaitu rentang normal trigliserida pada babi 

liar adalah 0,1-98 mg/dL. Hal yang berbeda 

disampaikan Klem et al. (2010) yang 

melaporkan rentang nilai normal 
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trigliserida pada babi grower dengan berat 

30-50 kg adalah 3-27 mg/dL. 

Total protein anak babi bali yang 

berasal dari peternakan tradisional dan 

konvensional pada penelitian ini berkisar 

antara 5,0-6,6 gr/dL. Nilai ini tidak jauh 

berbeda dengan total protein pada 

miniature pig di SNU adalah 5,07-8,65 

gr/dL (Yeom et al., 2012) dan pada anak 

babi persilangan Large White dengan 

Landrace yang dilaporkan Yu et al. (2019) 

yaitu 2,76-6,36 gr/dL. Menurut, Cooper et 

al. (2004) rentang nilai normal total protein 

babi adalah 4,1-5,9 gr/dL. Sementara 

Meyer dan Harvey (2004), melaporkan 

pada babi dewasa total kolesterol memiliki 

rentang normal 7,0-8,9 gr/dL.  

Pada penelitian ini, kadar trigliserida 

anak babi bali yang berasal dari peternakan 

tradisional berbeda nyata (P<0,05) dengan 

yang berasal dari peternakan konvensional. 

Hal dimungkinkan karena dinamika dari 

trigliserida pada metabolism tubuh. 

Walaupun sama-sama terbentuk dari 

lemak, kolesterol dan trigliserida berasal 

dari zat yang berbeda. Kolesterol hanya 

terbentuk dari lemak jenuh yang diperoleh 

dari makanan yang dikonsumsi dan juga 

diproduksi secara alami oleh hati. 

Sementara, trigliserida sebagai cadangan 

energi tubuh, dapat terbentuk dari makanan 

berlemak dan juga makanan yang tinggi 

karbohidrat. Dengan kata lain, trigliserida 

dihasilkan dari makanan yang mengandung 

kalori. Oleh karena itu, ketika bahan bakar 

untuk membentuk energi di dalam tubuh 

telah terpenuhi, sisa-sisa glukosa dan 

protein dalam darah akan diubah menjadi 

trigliserida, kemudian disimpan menjadi 

cadangan energi (Jim, 2013).  

Selain itu, menurut Huang et al. (2012) 

yang melakukan studi tentang profil protein 

plasma babi neonatal sebelum dan sesudah 

menyusui, melaporkan bahwa protein juga 

diketahui berperan dalam regulasi 

metabolisme lipoprotein yang kaya 

trigliserida dan lipoprotein densitas tinggi 

(HDL).  Lebih lanjut disebutkan bahwa 

peningkatan regulasi protein dalam plasma 

darah pada anak babi selama 24 jam 

pertama setelah pemberian kolostrum, 

menyebabkan penyerapan lipid aktif dari 

makanan yang dicerna dan hal ini sebagi 

faktor utama yang merangsang peningkatan 

sintesis apoprotein di usus kecil dan sekresi 

lebih lanjut ke dalam aliran darah (Huang et 

al., 2012). Adanya variasi perbedaan nilai 

kolesterol, trigliserida dan total protein 

yang dilaporkan beberapa peneliti, dapat 

disebabkan oleh perbedaan alat dan metoda 

yang digunakan, perbedaan ras, genetik, 

umur, jenis kelamin, asal ternak, cara 

pemeliharaan, pakan, status kesehatan, 

iklim, lingkungan, tingkat stres (Cooper et 

al., 2004; Etim et al., 2014; Jezek et al., 

2018, Estienne et al., 2019; Boontiam et al., 

2020).   

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

Tidak ada perbedaan pertumbuhan babi 

bali pasca sapih yang berasal dari 

peternakan tradisional dan konvensional 

bila dipelihara dengan tatalaksana yang 

sama pada kandang permanen dengan 

pemberian pakan konsentrat dan pollard. 

Demikian halnya tidak ada perbedaan profil 

hematologi (eritrosit, hematokrit, 

hemoglobin, leukosit, neutrofil, eosinofil, 

basofil, limfosit, dan monosit) dan biokimia 

darah (kolesterol dan total protein) pada 

anak babi yang berasal dari peternakan 

tradisional dan konvensional, kecuali pada 

kadar trigliseridanya.  

Saran 

Untuk meningkatkan produktivitas babi 

bali dianjurkan agar dipelihara secara 

intensif. Perlu penelitian lanjut untuk 

tersedianya data nilai rujukan (reference 

values) yang lebih komprehensif. 
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Tabel 1. Komposisi ransum yang diberikan pada penelitian ini 

Bahan Proporsi 

(%) 

Abu 

(%) 

Lemak 

(%) 

Serat 

(%)  

Protein 

(%) 

Kalsium 

(%) 

Posfor 

(%) 

Konsentrat 50 8 4 6 18.5-20.5 0.90 0.70 

Pollard 50 5.2 4.5 6.6 16.1% 0.1 0.91 

Total 100 6.6 4.25 6.3 17.3-18.3 0.5 0.805 
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Tabel 2. Rerata berat badan babi bali setelah sapih yang diperoleh dari peternakan tradisional 

dan konvensional asal Desa Seraya Karangasem yang dipelihara dengan cara dan pemberian 

pakan yang sama. 

Pengamatan Tradisional (n = 11) Konvensional (n = 7) 

Rerata BB (kg) Minggu ke 0 4,85 a 5,60 a 

Rerata BB (kg) Minggu ke 2 6,53 a 7,10 a 

Rerata BB (kg) Minggu ke 4 10,08 a 10,71 a 

Rerata BB (kg) Minggu ke 6 14,45 a 15,35 a 

Rerata BB (kg) Minggu ke 8 18,65 a 19,79 a 

Rerata Kenaikan BB (kg) 13,81 a 14,19 a 

Keterangan: BB = berat badan; huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata (P>0,05). 

 

Tabel 3. Nilai hematologi babi bali setelah sapih yang diperoleh dari peternakan tradisional 

dan konvensional asal Desa Seraya Karangasem yang dipelihara dengan cara dan pemberian 

pakan yang sama.  

Parameter Satuan Tradisonal (n = 11) Konvensional (n = 7) 

Rerata Kisaran Rerata Kisaran 

Eritrosit 106/µL 8,03 a 7,75-8,59 7,81 a 7,47-8,39 

Hematokrit % 40,64 a 37,23-44,78 40,61 a 37,7-44,77 

Hemoglobin g/dL 12,67 a 11,95-13,93 12,78 a 11,95-14,17 

Leukosit 103/µL 24,15 a 22,16-26,93 22,86 a 19,12-28,18 

Neutrofil % 3,75 a 1,98-7,19 1,54 a 0,49-3,38 

Eusinofil % 0,69 a 0,39-1,26 0,86 a 0,24-2,0 

Basofil % 2,29 a 0,73-5,18 2,44 a 0,84-4,8 

Limfosit % 38,3 a 17,51-78,82 38,76 a 16,22-83,02 

Monosit % 3,03 a 1,27-6,48 3,12 a 1,21-6,82 

Keterangan: huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

(P>0,05). 

 

Tabel 4. Biokimia darah babi bali setelah sapih yang diperoleh dari peternakan tradisional 

dan konvensional asal Desa Seraya Karangasem yang dipelihara dengan cara dan 

pemberian pakan yang sama. 

Parameter Satuan Tradisonal (n = 11) Konvensional (n = 7) 

Rerata Kisaran Rerata Kisaran 

Kolesterol mg/dL 83,72 a 79,36-90 71,80 a 65.85-79,85 

Trigliserida mg/dL 76,45 a 73,27-78,81 33,23 b 30,57-36 

Protein gr/dL 6,27 a 5,8-6,6 5,85 a 5,0-6,5 

Keterangan: huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata 

(P<0,05) 
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Gambar 1. Perbedaan rerata nilai hematologi babi bali setelah sapih yang diperoleh dari 

peternakan tradisional dan konvensional asal Desa Seraya Karangasem yang dipelihara 

dengan cara dan pemberian pakan yang sama. 

 

 

 
Gambar 2. Perbedaan rerata nilai biokimia darah babi bali setelah sapih yang diperoleh dari 

peternakan tradisional dan konvensional asal Desa Seraya Karangasem yang dipelihara 

dengan cara dan pemberian pakan yang sama. 

 

8.03

40.64

12.67

24.15

3.75
0.69 2.29

38.3

3.03
7.81

40.61

1…

22.86

1.54 0.86 2.44

38.76

3.12

0

5

10

15

20

25

30

35

40

45

H
em

a
to

lo
g

i

Parameter

Tradisional

83.72

76.45

6.27

71.80

33.23

5.85

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

Total Kolesterol Trigliserida Total protein

B
io

k
im

ia
 d

ar
ah

Parameter

Tradisional Konvensional


